
n. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Sawi 
Sawi (Brassicajuncea L.) menipakan tanam^ yang dapat tumbuh di daerah 

tropis maupun subtropis. Tanaman ini diduga berasal dari Cina dan Asia Timur 
yang konon di daerah Cina teiah dibudidayakan sejak 2500 t ^ n yang lahr dan 
kemudian menyebar luas ke Phiiipina dan Taiwan (Rukmana, 1994). 

Ktasifikasi Sawi meswrut Haryanto, dkk (2001) adatkh sebagai berikut: 
£>evisi: Spermatophyta, Subdrvisi: Angiasfxrmae^ Kelas: Dicot)iedomae^ 
Ordo: Rhoeadcdes {Brassicates}, Famili: Craci^rae (BrmsicaceaeX 
Genus: Brassica, Spesies: Brassica juncea L. 

Sawi matipakan tanaman semusim >^ng secara umum mBtmWd benluk 
daun yang I<mj<Htg, halm, tidak berbulu dan tidsk bakrt^ (Hary^ito, t&lc, 2001). 
Tanaman ini monpunyai batang yang patddc dm \eki&. tangsk^ dstpada peAsaL 
Pada mnumnya pola pertumbohffii d^Butya roset ^ i i ^ g a îkffi'menibeffituk kn^. 
Sawi metapaaym akar tunggang ^ tgan akar sanqnng yang b m t j ^ fect^ 
dm^ssi, bunganya mirip d&xgm petsai, t e t ^ rsigkaian tsmdm iebih peadsk, 
ukuran kuntum bungmtya td>ih kecSL deng^ wasna kunit^ pxecat ym% spea&t. 
Ukuran bijinya kecil <tet berwama Kteam kecx^latui. 

Siston perakaran t a t^nan sawi mmitliki sksec ttinggsmg betbentt^ faul^ 
paaj^g, b^ffiig pa3»ldc dbn battas-r^, btmga ters»K»Bt dbri tan^kai hm$&, ti^ 
kuntmn terdiri atas empat fadat kek^iak, emp^ faelat daun dsaei msUtoitit herwama 
kunt̂ ce«dis»taottp̂ iM b̂er»Bigs»t{R]̂ BKna, 1994). 

Tanaman ssmi cocdc dttsisms. dm kirttn^iBt S-t^lO m dasta& penmikaan 
but (<^), namun l»asanya tanaman \m dSmdkdsyakm di daaak yang 
bCTketinggtan lOÔ SOO m dp! (H^-ya^^ HlHr, 2(M)3). Tmmam. ssm siaat timdb^ 
d e f ^ ^ baik padb ^lah yatg g ^ M v dan b^ ty^ ffleatgantoi^ iK l̂tatt o t ig i^ 
sala tanah yang memtttki draitme yat^ baik do^ffi t t t i ^ 6-7. 

S^afa ke»»6aigffli d ^ lKslt<%a sawi ad^Bsk mammya. yaxe^ tickdc Iraiahi 
panjang mulai dari penanan^ h i n ^ t^iamaa paKZL Tmumatt sawi sudbit di^Mtt 
dtfmen ^ > ^ i l a dmm paling t»tŵ  sudyt ^a^mting y s ^ iHi^saitya tsMi 
berumur 30-40 hart sdelah tacom. Bila pestbaBiximt kurang htek. hiasmya 
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dipanen pada umur 2 bulan. Pemanenan diiakukan dengan mencabut semua 
bagian tanaman atau dengan memotong bagian tanaman di atas permukaan tanab 
(Nazaruddin, 2003). 

Sawi dikonsumsi dengan cara diolah maupun sebagai lalapan, temyata 
mengandung berag^ zat makanan yang esensial bagi kesehatan tubuh. Menurut 
Dinas Tanaman Pangan Propinsi Riau (2002) bahwa komposist zat-zat mdcanan 
yang terkandung dalam setiap 100 g berat bas^ ^wi adalah protein 23g, iemdc 
0,3 ĝ  karbohidrat 4,0 g, Ca 220,0 mg, P 38,0 mĝ  Fe 2,9 vitamin A 1.940,0 
mg, vitamin B 0,09 mg, dm vitamin C 102,0 mg. 

Selain memiliki kandungan vitamin dan ^ gizi y ^ panting b ^ 
kesefa^an, sawi dip»caya dap^ menghilangk^m tssa gatal diten^>orc^^ pada 
penderita batuk. Sawi yang dikonsumsi berflit^si puia set»gm penyanbuh sakk 
kepala. MasyarakM pun mempo^yai sawi mampu bdsxa^a sdx^ai b^dian 
pembersih darah. f&^exitB. penyz^kit sangat dianjurkan uittuk 
meng^umstffiisi sawi k^avna sawi d^Ktt mattbaflto ntemp^jaiki fimgsi ginjal 
(Rukmaoa, 1994). 

2.2. BalEteri Pseudam&mai bcrftuoresceits 
Pseucbmortm b^uofescens mkilah salah satu bakfem yang ber»M 

^uttagonis yang dapat meiaioeatkm tMn iangsung lai tad^ ac^ya infeksi pi^^en 
{»da tmiaman, tentfama yang disdwhkan dbAt patogen tular tanah. Bakteri ini 

seperti patogen penyehab penyakit bercak daun (IMicar dan R j i ^ 2003). XA 
sffltiping itu, bakteri Pseudomonas bcrfiutMesco memberikan efek tidak 
|jiff>ĝ if̂ ^ tefii3cid|} tSB^susoisstf ysutu *y*̂***ft̂kifl4fcMfif |y4'̂ wit)̂ ^*iii*^ î̂ t̂̂ t̂î flt ĉî f-HrJi 
bakifiri ini termasuk ke dalam Pke^ Growth Prmmimg Rtdzobacteria (PGPil) 
yang mengiiasiikan senyawa prndorcatg pextaaskxbm antara lain bii^m tkmtm, 
niacin, pantotenat, holm, inositol, piridoksin, p-amino benzoic acid, n-methyl 
nicotinic acid dan juga dapat menginduksi ketahanan tanaman sehingga ketjrftanan 
tanaman dapat menin^cat (Pujianto, 2001). 

Bakteri Pseudomonas berfluoreseens memiliki klasifikasi setegai b m k ^ 
Dfvisi: GraciUcuies, Kebs: Proteobacteria, F^iK: Pseiuhmonacbxxae, 
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Genus: Psetuiomonas, Spesies: Pseudomonas berfluoreseens. (Habazar dan 
Firdaus, 2003). 

Menurut Rustam et ah (1993) bahwa pemberian tingkat konsentrasi 
inokulum bakteri Pseudomonas berfluoreseens yang berbeda dapat memp^tgaruhi 
diameter pertumbuhan koloni Rhizoctonia solani pjKla penelitian skala in vitro. 
Hal ini disebabkan karena bakteri ini mampu menghasilkan antibiotik Penazine 1-
Carboxilic Acid (rcA) untuk mengantibiosis pertumbuhan koloni jamur R. solani. 

Hasil penelitian Rustam et at. (1993) toempemlek bawa teikteri 
Pseudomonas berfluores(%ns dalam mendcan perkenibang^ pmytklt sangat 
ditentukan oleh jumlah populasinya di dalam t^iah. Kmsotliafd iiKdodum 3,5 x 
10̂  cfii/ml monberikan hasil yang terbaik dalam mss^dum peartumbuhan j ^ u r 
Rhizoctonia solani, dm pada tingkM kon^irtrasi indoil iBn 3,5 x lO' cfiî ml, 
bakteri Pseudtrmonas h&t&wx&scsaas teiah das^ ma^dtm potumbul^ j ^ n u r R. 
solani doigan b ^ dan hes^oeda nyata d»tg£m knttrol. Pada kixt^sitiasa i tK^Ium 
3,5 X 10̂  doifmi, ge^aia yang ditimbu&an o ^ K xtlam meamjvkkm hasil yang 
berbeda d ^ g ^ kontmt, nmnun titfetk b»hed̂  t^fi^a. 

Meauovt Ssnaogim (2000) bahwa sesn^dn bsiyak rnokuhim kdcteri 
Psetuhmonas berfiocMresf^ns yang dibmkan s^t^cm t i t ^ t puda. kemampuan 
dalam n ^ ^ k ^ p&tmsM^ pmm RUzsoctama solam pmyekeb fxatyakit rdtsdi 
seanai pada taaasnm tomaL Hal ini texlMdcti deagm sanaktn baabaittya. ge^aia 
serangan pertama muncul dm menurunkan persentase h^bk terserang setelah 
rauncui ke atas permukaan tanah p>ada tanaman tomaL 

Bidcteri P^^mkmoaas b&r&acxesGem dapat memkm pertumbtthan 
jamm R. soUad s e h t n ^ j m a l ^ ^ ^ b»kmatig di d^ara tmsku ImsMt pt^mlasi 
R. sfdcad yao$ i^^km:^ akm mesg^m^ i^ekmi^ lerteii^ tanaman. Jika 
jumlah popjfliasi bakteri ini mftitmgkat̂  maka d^pat asesas^ca&m^ kesaaasapaaaaaxya. 
daiam melakukan aktivitas ^tagonis, baik da^ ber iconq3^t dan 
mestg£BEiti(»osis peartun^ufaan fatogen, maupun dalam n^agkofaMaisasi akar 
(Rustam et a/., 1993). iumiah populasi bakteri Pseudomonas berfiucM-escens yang 
meningkat juga akan mengakibatkan tsaami^iaiisya. jomkdt attibtodk yang 
dihasilkannya. 
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Pada dasamya bakteri Psettdomonas berfluoreseens merupakan kelompok 
terbesar penghasil antibiotik (Schroth dan Hancock, 19&2). Banyak senyawa yang 
dihasilkannya dapat mengjiaml^ aktivitas fmtogen tanaman dan beberapa 
diantaranya efektif mengendalikan patogen (Coyler dan Mount, 1984). Menurut 
Cook (1991) antibiotik >^ig dihasilkan oldi baktiwi Pseudomonas b»fluoresc«is 
diantaranya adalah fenazm-l-asam karboksilat yang mamfKt matgzmtibiosis 
pertumbuhan koloni patc^ot 

Selain antibiotik, bakteri Pseudomomis berHtKHesc^s m^tgfaasilkan 
sidetofiK; yaitu pseudobactin. Senyawa ini mei^ieM Fe msnjadi bentak senyawa 
kompleks sehingga mikroba rhizos^ tidak dap^ memaa&es^ksa Fe m^ixk. 
perk0»l»t^£Binya t ^ ^ s s a dalam Itngkungan dengan Fe ter i^as (Cook, 1991). 
Menurut vm Peer et td. dalam EĴ ^nSca et td, (^03) b^iwa kegmatyan baktrai 
lOiAs^fmis dalam m^ur^c^Bi ^oisitas sstm^sm peay^^t layu fus^um 
berg^tung pa^ tii^cat resi^etm kuitivar t ^ t ^ ^ t^adap p o i y ^ layu. 

2.3. ^k^ri Ermttm^f^ffvmti 
Klasifikasi tedcteri Erwinia coFotavora acklah ^^igai baifcut: 

Divi»: Gracilictdes, Kdas: Proteobacteria, Famtii: Entererobacteriaceae, 
Genus: Erwinia^ Spesies: Erwinia carotovora ( H ^ i z ^ dan Rivai,̂  2003). 

Penyddt bussdc basah (mfi rvt} ymg disdsaUcan oleh b^cteri 
Erwinia carotovora adalah penysddt y ^ msm^kaast pada tanaman-tanaman 
s^iffan, tetmasadc kabfe-kiriwaat, ha& di i^Mo^an maupun di pei^rmqiaQaQ dmi 
pengmi^kt^ sdj^ai petri ' :^ pasc^mm. B ^ c ^ Erwnda emotamra 
meaydeakkm pasyaSai. b u s ^ hasak {sefi ra^) pack ^sm, bs^atig, i^tqxiQ umbi 
pada tZBBHTBBt 

Î feda tanam^ sam, baktm J&wittia tXBt^&vom meayetaagbapaa daun dan 
batang tmsmmt s d t k ^ a pada ix^m yaog t&s^sag akm mo^di bastie. dm 
berkndk. P»tyakk busuk basdi y ^ Msekii^Em okk bak^ Erwuda amrtovora 
ditandai dettgm l^dntya jmngm psre&kim y^tg t ^n t^ sL l ^ d m 
Erwinia txfftftavmia mesi^iesbmyak dai^ 
s£^tmiiahbesaremamyai^OM!?laratig8ttoi^lktett^sdiit^&setta^ 
dm bes^ pada bt^m ya^ bexi^^g ^ ^ b a z ^ dm Riv^d, 20^3). ^kian ini 
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menghasilkan enzim pektinase yang dapat menguraikan pektin (yang berfungsi 
untuk merekatkan dinding-dinding sel yang berdampingan). Dengan tenirainya 
pektin, sel-sel akan l^as satu sama lain. 

Gejala yang umum terdapat pada tanaman sawi adaiah pada bagian yang 
terinfeksi mula-mula teijadi b^cak kebasahan. Jika kelonbaban tinggi, jaring^m 
yang sakit tampak kebasahan, berwama krem atau kecxdioetatan, dan t ^ p a k agak 
berbutir-hutir halus (Sonangun, 2(KK>). Jika cuaca kmbab dm suhu udara relatif 
tinggi, serangan akan menin^^ dan bercak-bercak menjadt berw^tta krem atau 
kecokelatan (Endah dan Novizan, 2002). 

Menurut Machmud dalam Semangun (2000X jaxiagm yang nsonbusuk 
mulanya tidak berbau, t e t ^ dea^ai adasiya seran^n baktai s e k u t M i e r , jartngan 
tersebut menjadi heAaai khas ymg moiyotok hidxmg s^tott beat tehr yaaag teiah 
membusuk. Moiunrt Pracaya (1991X ponbusidcasi biaiai^^^^tg dmgaa cepat 
dalam udara yang tembab (gO-90%) pada siita yaaag r e f a ^ t a ^ (yi^-iS" C% 
Qaim^ lingkut^^ yang sed^tiki^ , dakm w ^ ^ ^^kai seimvh hoi^m 
tanaman yang tennteksi t t ^ t t i ^ t d c : sdtm^a tanamatt t&atd. HeagSR demikiait, di 
dstsrm reodah serangan penyakit busuk basah u ^ h i i b s l ^ kerugka! iebih 
besar (Sunzujotio, l9B0y. Nsunun, i t^ensit^ serangan pm^ii^ y sB^ ^adbakikasi 
okh bakteri Enrmia ctavtovara juga dtpec^m^ oleh jtmkA popolasd z&asa 
konse^tn^ inokuhtnsi^ra. 

Menunit Ya^mza et al. (2004), pada kcsii^ohasi i»(±B)um 10~̂  cfii/mt, 
bakteri Erwinia carotovora tekdt m^unpii n^unsbuHatt ge^eta. Had ffit teeiiStat dari 
tanaman sawi ! i i e a i B ^ d ± ^ ^ a i a iMiSuk Itmak dan berair setelah 10 hari 
dimoktdssiksn s u s f X ^ bakim £. ces^ilaean^ 

Bakteri ini bersifat parasit lemah, yamg Ixiasaaya akan menyerang tanaman 
bila ada bagian yang kika. Suhu optimum bagi perkmdj^tgsmya adaldt 2 5 - 3 ^ , 
yang discrtai kelemfe«ten yang tinggi berkisa-aitara ^ 9 0 % (I^aeaya, 1991). 

Set bakteri £1 car^mora berbe^^ batstg, ctengat u k i H ^ 0,7 x t,5 fOSk, 
mempunyai bulu cambuk dengan j ^ ^ 2-6, perft^:^ tidak n ^ t b e ^ i k spora 
atau kapsui, grjen ^gatt^ dan bersifet aerob fidrnhatif, bakteri ini juga berbentuk 
batang (Semangun, 2000). 


